BAB IV

LAPORAN PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum Sampel Penelitian
a. Bank Muamalat Indonesia

BMI didirikan pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H merupakan
prakarsa dari Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan
Muslim Indonesia (ICMI) serta pengusaha-pengusaha muslim yang
setelahnya memperoleh dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia,
sehingga Bank Muamalat Indonesia secara resmi berfungsi sebagai bank
yang menjalankan usahanya sesuai dengan prinsip syariah pertama di
Indonesia. BMI memperoleh izin sebagai Bank Devisa dua tahun
setelahnya pada 27 Oktober 1994 setelah setahun sebelumnya terdaftar
sebagai perusahaan publik yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

Visi dari BMI ialah “Menjadi bank syariah yang unggul dan
keeksistensian yang diakui di tingkat regional” sedangkan misinya ialah
Mewujudkan lembaga keuangan syariah yang terbaik dan bersinambung
dengan penekanan pada semangat kewirausahaan sesuai prinsip kehati-
hatian, keunggulan SDM vyang islami dan professional serta orientasi
investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada berbagai

pemangku kepentingan (bankmuamalat.co.id).
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b. Bank Victoria Syariah

PT. Bank Victoria Syariah awal didirikan bernama PT Bank
Swaguna pada 15 april 1966. Selanjutnya pada tanggal 6 agustus 2009
PT Bank Swaguna berganti naman menjadi PT Bank Victoria Syariah.
Pada tanggal 10 Februari 2010 BVS mengalami pergantian kegiatan
usaha dari Bank Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah
serta telah memperoleh izin dari Bank Indonesia. BVS mulai beroperasi
berdasarkan prinsip syariah dimulai tanggal 1 April 2010. Mengenai
kepemilikan saham pada BVS, Bank Victoria memiliki kepemilikan
sebesar 99.99%

Adapun Nilai-nilai Budaya Perusahaan yang disepakati dan dianut
oleh seluruh Karyawan Bank Victoria Syariah yaitu H-E-B-A-T
(Honest, Energic, Brilliant, Accurate, Trust). Visi dari Bank Victoria
Syariah adalah “Menjadi Bank Syariah Yang Amanah, Adil & Peduli
Lingkungan”. Kemudian misi dari BVS ialah sebagai berikut:

a. Nasabah
Selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan dan layanan yang
optimal kepada nasabah dan menjadi partner bisnis yang amanah dan
memberikan solusi yang bernilai tambah.
b. Karyawan
Mengembangkan SDM yang profesional dan berakhlak yang

memahami bahwa Allah lah sumber kepemilikan tanah & kekayaan
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dan sebagai umat manusia hanya diberikan titipan serta bertanggung

jawab untuk mengelola dan menjaga seperti yang ditasbihkan-Nya.

c. Pemegang Saham

Berkomitmen dalam menjalankan operasional perbankan
syariah yang efisien, amanah serta selalu menerapkan prinsip kehati-

hatian, sehingga menghasilkan nilai lebih.

d. Komunitas

Senantiasa peduli dan berkontribusi kepada masyarakat dan
lingkungan, sebagai bukti bahwa Bank menjalankan keuangan yang

berkelanjutan.

e. Regulator

Senantiasa menerapkan prinsip-prinsip GCG dan efektif serta
berkomitmen dalam mengelola risiko dan keungan secara bijaksana
(bankvictoriasyariah.co.id).

Bank BRI Syariah

Bank BRI Syariah Tbk didirikan berdasarkan akuisisi PT Bank
Rakyat Indonesia Thk. dengan PT Bank Jasa Arta pada 19 Desember
2007 dan Bank BRI Syariah resmi beroperasi pada 17 November 2008
dimana kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip syariah Islam.
Kemudian pada 19 Desember 2008 dilakukan penandatanganan akta
pemisahan Unit Usaha Syariah (UUS) PT Bank BRI Tbk., untuk
bergabung ke dalam PT Bank BRI Syariah yang berlaku sejak tanggal 1

Januari 2009. Kemudian pada 1 Februari 2021 Bank Syariah Indonesia
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(BSI) resmi didirikan dimana bermergernya tiga (3) Bank Syariah Besar
yaitu Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah dan Bank Syariah Mandiri

Bank BRI Syariah memiliki visi yaitu menjadikan bank ritel
modern terkemuka dengan \berbagai layanan finansial sesuai kebutuhan
nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih berharga
sedangkan misinya yaitu memhaami berbagai macam individu dan
mengakomodasi beragaman kebutuhan finansial nasabah, menyediakan
produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan prinsip
syariah, menyediakan akses yang nyaman melalui berbagai sarana
dimana pun dan kapan pun serta meningkatkan setiap iundividu untuk
meningkatkan kualitas hidup dan menghadirkan ketentraman pikiran
(Hapsari, 2020).
. Bank Mega Syariah

Pada awalnya Bank Mega Syariah didirikan pada 14 Juli 1990
dengan nama PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu) kemudian diakuisisi
oleh PT Mega Corpora dan PT Para Rekan Investama pada tahun 2001.
Kemudian pada tanggal 27 Juli 2004 dilakukan perubahan kegiatan
usaha yang pada awalnya bersistem bank umum konvensional menjadi
bank umum syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia
(BSMI). BSMI resmi beroperasi pada | 25 Agustus 2004. Mendekati tiga
tahun kemudian pada 7 November 2007, pemegang saham memutuskan
untuk melakukan perubahan logo BSMI sehingga lebih menunjukkan

identitas sebagai bagian dari grup Mega Corpora. Sejak 2 November
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2010 hingga kini, bank dikenal sebagai PT Bank Mega Syariah. Untuk
mewujudkan visi dari Bank Mega Syariah yaitu “Tumbuh dan Sejahtera
Bersama Bangsa”, sebagai pemegang saham mayoritas PT Mega
Corpora  memiliki komitmen dan tanggung jawab penuh untuk
mewujudkan Bank Mega Syariah menjadi bank umum syariah terbaik di
sektor perbankan syariah di Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan
terus memperkuat modal bank (Hapsari, 2020).

Bank Panin Dubai Syariah

Bank Panin Dubai Syariah Tbk didirikan pada 8 Januari 1972 di
Malang dengan nama PT Bank Pasar Bersaudara Djaja. Ruang lingkup
kegiatan Bank Panin Dubai Syariah ialah menjalankan kegiatan usaha
perbankan sesuai prinsip bagi hasil berdasarkan pada syariat Islam. Bank
Panin Dubai Syariah memperoleh ijin usaha dari Bank Indonesia
berdasarkan ~ Surat  Keputusan ~ Gubernur  Bank  Indonesia
No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 2009 sebagai bank
umum berprinsip syariah dan awal beroperasi sebagai Bank Umum
Syariah pada tanggal 2 Desember 2009.

Visi dari Bank Panin Dubai Syariah yaitu Mewujudkan bank
Syariah progresif yang menawarkan produk dan layanan keuangan secara
komprehensif dan inovatif. Sedangkan misinya adalah mewujudkan
Bank syariah yang lebih sehat sesuai dengan GCG, mewujudkan bank
menjadi pilihan melalui produk-produk dan layanan yang unggul,

memeberikan kesempatan dalam pengembangan karir melaui
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kebersamaan dan kesinambungan dalam lingkungan sosial, dapat
memberikan nilai lebih bagi seluruh pemegang saham yang diukur dari
ROA dan ROE serta unggul dalam pelayanan TI ysng berbasis syariah
dan berkualitas bagi nasabah (paninbanksyariah.co.id).
Bank Syariah Bukopin

PT Bank KB Bukopin Syariah sebelumnya bernama Bank Syariah
Bukopin yang beroperasi sebagai bank syariah yang awal masuknya
konsorsium PT Bank Bukopin, Tbhk diakuisisinya PT Bank Persyarikatan
Indonesia oleh PT Bank Bukopin, Tbk. dimana proses akuisisi tersebut
berlangsung secara bertahap sejak tahun 2005 sampai 2008, sebelumnya
PT Bank Persyarikatan Indonesia bernama PT Bank Swansarindo
Internasional yang didirikan di Samarinda, Kalimantan Timur
berdasarkan Akta Nomor 102 tanggal 29 Juli 1990 merupakan bank
umum yang mendapatkan Surat Keputusan Menteri Keuangan nomor
1.659/ KMK.013/1990 tanggal 31 Desember 1990 tentang Pemberian
Izin Peleburan 2 (dua) Bank Pasar Peningkatan Status Menjadi Bank
Umum dengan nama PT Bank Swansarindo Internasional yang
mendapatkan kegiatan operasi berdasarkan surat Bank Indonesia (BI)
nomor 24/1/UPBD/PBD2/Smr tanggal 1 Mei 1991 tentang Pemberian
Izin Usaha Bank Umum dan Pemindahan Kantor Bank.

Dalam perkembangannya Pada tahun 2001 sampai akhir 2002
proses akuisisi oleh Organisasi Muhammadiyah dan sekaligus pergantian

nama PT Bank Swansarindo Internasional menjadi PT Bank
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Persyarikatan Indonesia pada tanggal 24 Januari 2003 kemudian PT
Bank Persyarikatan Indonesia melalui tambahan modal dan asistensi oleh
PT Bank Bukopin, Tbk., maka pada 27 Oktober 2008 setelah
mendaptkan izin perubahan Bank konvensional menjadi Bank Syariah
dan mengalami perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Bukopin
dimana secara resmi mulai efektif beroperasi tanggal 9 Desember 2008.
Pada tanggal 30 Juni 2021 Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar
Biasa dilakukan persetujuan dalam melakukan perubahan nama menjadi
PT Bank KB Bukopin Syariah (KBBS) yang dituangkan ke dalam Akta
No. 02 tanggal 6 Juli 2021.

Bank KB Bukopin Syariah memiliki misi untuk menjadikan Bank
Syariah pilihan yang terus tumbuh dan kuat serta memiliki misi untuk
menyediakan produk dan layanan yang terbaik sesuai dengan prinsip
syariah, meningkatkan nilai tambah kepada para pemegang saham,
menghasilkan SDM yang Memiliki nilai yang Amanah dan Profesional.
Nilai-nilai Pada Bank KB Bukopin Syariah adalah “Bersama Allah Kita
B.I.S.A” (Barokah, Thsan, Shiddiq dan Amanah) (Syariahbukopin.co.id).
Bank Central Asia Syariah

PT. Bank BCA Syariah didirikan dan mulai menjalankan kegiatan
usaha sesuai prinsip-prinsip syariah setelah mendapatkan izin operasi
syariah dari Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur Bl No.
12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009 dan kemudian resmi

beroperasi sebagai bank syariah pada tanggal 5 April 2010. PT. Bank
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BCA Syariah merupakan hasil konversi dari akuisisi PT. Bank Central
Asia Tbk (BCA) pada 2009 terhadap PT Bank Utama Internasional Bank
(Bank UIB). Bank UIB merupakan bank yang kegiatan usahanya
merupakan bank umum konvensional, kemudian berubah menjadi
kegiatan usaha yang berprinsip syariah Oleh karena itu Bank UIB
berganti nama menjadi menjadi BCA Syariah pada tanggal 16 Desember
2009. BCA Syariah mendapatkan izin mengenai perubahan dari kegiatan
bank umum konvensional menjadi bank umum syariah pada tanggal 2
maret 2010 serta BCA Syariah mulai beroperasi sebagai Bank Umum
Syariah pada tanggal 5 April 2010. BCA Syariah memiliki visi yaitu
Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat serta misi untuk
mengembangkan SDM dan infrastruktur yang andal dalam rangka
memahami kebutuhan dan memberikan layanan yang lebih baik bagi
nasabah (bcasyariah.co.id).
. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Thk (BTPN
Syariah) merupakan proses gabungan dari Bank Sahabat Purba Danarta
dengan unit-unit syariah di BTPN. Sebelumnya Bank Sahabat didirikan
pada tanggal 07 Maret 1991 yang berlisensi sebagai bank non-devisa
kemudian pada 30 Januari 2014 Bank BTPN mengakuisisi 70% saham
di Bank sahabat dan mengubahnya menjadi Bank Syariah berdasarkan
keputusan OJK pada tanggal 22 Mei 2014. Dalam rangka transformasi

dengan unit-unit syariah di BTPN yang telah dibentuk pada Maret 2018
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untuk menjadi bank umum syariah. Kemudian pada 14 Juli 2014 BTPN
Syariah resmi terdaftar sebagai BUS ke-12 di Indonesia.

Dalam mencerminkan arah usahanya melalui Visi, Misi dan Nilai
BTPN Syariah yang bertujuan untuk mengembangkan jutaan rakyat
Indonesia terpenuhi. Visi dari BTPN Syariah ialah untuk menjadi Bank
Syariah yang terbaik dan sekaligus mengembangkan keuangan inklusi
agar dapat mengubah kehidupan masyarakat di Indonesia. Sedangkan
misi-nya untuk dapat bekerja sama menciptakan peluang pertumbuhan
usaha dan mendapatkan kehidupan yang lebih baik lagi. Untuk mencapai
visi dan misinya Bank membentuk empat nilai utama, vyaitu
profesionalisme, integritas, saling menghargai dan kerja sama
(btpnsyariah.com).
Bank Syariah Mandiri

Bank syariah mandiri berdiri pada tahun 1999 pasca krisis eonomi
dan moneter 1997-1998 dimana kondisi saat itu perbankan nasional yang
didominasi bank-bank konvensional sedang mengalami krisis luar biasa.
Pada akhirnya pemerintah mengambil tindakan untuk melakukan
penggabungan (merger) empat bank yaitu Bank Dagang Negara, Bank
Bumi Daya, Bank Exim dam banl Bapindo menjadi satu bank yaitu
bernama PT. Bank Mandiri Syariah Tbk. pada tanggal 31 Juli 1999.

Atas respon dengan diberlakukannya UU No. 10 Tahun 1998, tim
Pengembangan Perbakan Syariah segera mempersiapkan sistem dan

infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berganti dari bank
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konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah
yang kemudian bernama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana telah
tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, S.H No. 23 tanggal 8 September
1999 (Azita, 2018).
j. Bank BJB Syariah
Pada awalnya Bank BJB syariah didirikan pada tanggal 20 Mei
2000 dari pembentukan Unit Usaha Syariah (UUS) oleh PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat Jawa Barat yang berkeinginan untuk
memakai jasa perbankan syariah. Setelah beroperasi selama 10 tahun
sebagai UUS, pihak manajemen PT BPD Jawa Barat dan Banten Tbk.
Bank BJB syariah memiliki visi “Menjadi Bank Syariah Digital Pilihan
Utama Masyarakat” dan memiliki fungsi untuk meningkatkan akses
keuangan syariah yang amanah berbasis layanan digital, bersama-sama
membangun ekosistem syariah terutama keuangan haji., memberi nilai
tambah optimal bagi stakeholder serta mendukung laju perekonomian
daerah termasuk UMKM serta mengembangkan budya digital inovatif

(bjbsyariah.co.id).

2. Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian in menggunakan data sekunder dimana data yang digunakan
merupakan data laporan tahunan Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar

di OJK dimana diambil dari website resmi masing-masing BUS tersebut.
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Populasi dari penelitian ini ialah Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK
pada Tahun 2019 sedangkan berdasarkan sampel yang memenuhi kriteria
sebanyak 10 BUS dari 14 BUS. Total data yang diperoleh selama 6 tahun
dari tahun 2014 sampai 2019 dikalikan dengan 10 BUS maka sampel yang
digunakan berjumlah 60 data. Dibawah ini tabel rincian dalam pengambilan
sampel sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

Tabel 4. 1

Kriteria Pengambilan Sampel

NO KRITERIA JUMLAH

1. | Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK 14

2. | Bank Umum Syariah yang tidak memenuhi kriteria 4)

3. | Jumlah sampel Bank Umum Syariah x total periode 60

yang diteliti (10x6)

4. | Total sampel akhir 60

B. Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Pada uji statistik deskriptif ini sebelumnya data terlebih dahulu
diolah di MS Excel kemudian data dianalisis menggunakan program SPSS
versi 22. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Integritas Laporan
Keuangan yang menggunakan prinsip konservatisme yang diukur menggunakan
akrual sedangkan variabel independen diteliti yaitu Dewan Komisaris

Independen, Kepemilikan Manajerial dan Dewan Pengawas Syariah.
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Tabel 4. 2
Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DKI 60 ,5000 1,0000 ,680667 ,1579730
KM 60 ,0000 ,0097 ,000178 ,0012517
Kl 60 ,0000 ,8985 ,158150 ,2779867
ROA 60 -,1077 ,1360 ,008835 ,0369412
CONACC 60 -,1450 ,1729 ,001190 ,0699829
Valid N (listwise) 60

Sumber: hasil output SPSS yang diolah 2022

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan jumlah sampel yang

digunakan dalam penelitian berjumlah 60 sampel dan dapat diketahui

bahwa:

a.

b.

C.

Variabel Dewan Komisaris Independen (DKI) memiliki nilai minimum
sebesar 0,50, nilai maksimum sebesar 1,00, dengan nilai rata-rata
sebesar 0,680667 dan standar deviasi sebesar 0,1579730.

Variabel Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki nilai minimum
sebesar 0,00, nilai maksimum sebesar 0,0097 dengan nilai rata-rata
sebesar 0,000178 dan standar deviasi sebesar 0,0012517.

Variabel Kepemilikan Institusional (KI) memiliki nilai minimum
sebesar 0,00, nilai maksimum sebesar 0,8985 dengan nilai rata-rata

sebesar 0,158150 dan standar deviasi sebesar 0,2779867.
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d. Variabel Profitabilitas (ROA) memiliki nilai minimum sebesar -0,1077,
nilai maksimum sebesar 0,1360, dengan nilai rata-rata sebesar
0,008835 dan standar deviasi sebesar 0,0369412.

e. Variabel Integritas Laporan Keuangan (CONACC) memiliki nilai
minimum sebesar -0,1450 nilai maksimum sebesar 0,1729, nilai rata-
rata sebesar 0,001190 dan nilai standar deviasi sebesar 0,0699829 .

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual
dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini
uji normalitas menggunakan grafik histogram dan metode Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai
asymp. Sig > 0,05 maka dapat dikatakan model regresi yang baik.

Gambar 4. 1

Histogram
Dependent Variable: SQRT_CONACC

Mean = -1,78E-15
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Berdasarkan grafik histogram pada gambar 4.1 diatas menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal yaitu tidak menceng ke kanan atau ke Kiri,

maka dapat diasumsikan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.



Tabel 4. 3

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 60
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation ,02966352
Most Extreme Differences Absolute ,110
Positive ,110
Negative -,096
Test Statistic ,110
Asymp. Sig. (2-tailed) ,067¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Dari hasil output SPSS pada Tabel

68

4.3 diatas dengan

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat dilihat nilai

asymp. sig sebesar 0,067 > 0,05 maka dapat diambil keputusan bahwa

nilai residual berdistribusi secara normal.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu

pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi linier yaitu
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penelitian yang memiliki data unsur waktu (time series). Pada
penelitian ini untuk mengetahui terjadinya autokorelasi atau tidaknya
dengan menggunakan Run Test. Sebuah model regresi dimyatakan

tidak terjadi autokerelasi apabila nilai asymp. sig > 0,05.

Tabel 4. 4

Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? -,00225
Cases < Test Value 30
Cases >= Test Value 30
Total Cases 60
Number of Runs 25
4 -1,562
Asymp. Sig. (2-tailed) ,118

a. Median

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.4 diatas menunjukkan
bahwa nilai asymp. sig sebesar 0,118 > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa pada model regresi penelitian ini tidak mengalami gejala
autokeralasi.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya

korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Untuk
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mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas dapat melihat dari nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cutoff yang umum
digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai

Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

Tabel 4.5
Uji Multikoliniearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 SQRT_DKI 772 1,296
SQRT_KM ,986 1,015
SQRT_KI ,819 1,221
SQRT_ROA ,939 1,065

a. Dependent Variable: SQRT_CONACC

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.5 diatas
menunjukkan nilai Tolerance pada variabel DKI (0,772), KM (0,986),
Kl (0,819) dan ROA (0,939) > 0,10 dan nilai VIF DKI (1,296), KM
(1,015), K1 (1,221) dan DPS (1,065) < 10, maka dapat dikatakan bahwa
pada model regresi penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinieritas.

. Uji Heterokedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi mengalami ketidakseimbangan variance dari residual

satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi pada penlitian ini
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untuk uji heterokedasitas menggunakan uji uji Glejser. Jika nilai sig. > 0,05

maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengalami gejala heterokedasitas

Tabel 4. 6

Uji Heterokedasitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,099 , 156 ,634 ,529
SQRT_DKI -,011 ,032 -,053 -,360 ,720
SQRT_KM -,105 ,198 -,069 -,528 ,600
SQRT_KI -,016 ,009 -,260 -1,805 ,077
SQRT_ROA -,063 ,146 -,058 -,432 ,667

a. Dependent Variable: ABS_RES

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel ditas diketahui nilai

sig. DKI (0,720), KM (0,600), KI (0,077), dan ROA (0,667) > 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak mengalami

gejala heterokedasitas.

3. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan model regresi linear beganda untuk

mengetahui pengaruh dari corporate governance (dewan komisaris

independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional) dan
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profitabilitas yag diukur dengan ROA terhadap integritas laporan
keuangan pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 2014-2019 dengan
menggunakan nilai a 5% atau 0,05. Di bawah ini merupakan hasil dari

output SPSS untuk uji regresi linear berganda yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 7

Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,812 ,483 3,753 ,000
SQRT_DKI -,081 ,099 -,107 -,820 416
SQRT_KM -1,582 613 -298| -2,581 ,013
SQRT_KI -,029 ,027 -,135 -1,067 ,291
SQRT ROA -1,726 ,453 -,451 -3,806 ,000

a. Dependent Variable: CONACC

Berdasrkan tabel 4.7 di atas didapat persamaan regresi linear berganda

sebagi berikut.

CONACC =1,812 -0,081 DKI - 1,582 KM - 0,029 KI - 1,726 ROA

+e

Dari persamaan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 1,812 menunjukkan bahwa jika dewan komisaris
independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
profitabilitas bernilai nol maka nilai integritas laporan keuangan (Y)

sebesar 1,812 .
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2. Dewan komisaris independen (X1) memiliki nilai koefisien regresi
sebesar - 0,081. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel-variabel
independen lain bersifat konstan, maka setiap kenaikan 1 satuan
nilai dewan komisaris independen akan diikuti dengan penurunan
integritas laporan keuangan sebesar -0,081.

3. Kepemilikan manajerial (X2) memiliki nilai koefisien regresi
sebesar - 1,582. Hal ini menujukkan bahwa jika variabel-variabel
independen lain bersifat konstan, maka setiap kenaikan 1 satuan
nilai kepemilikan manajerial akan diikuti dengan penurunan
integritas laporan keuangan sebesar -1,582.

4. Kepemilikan Institusional (X3) memiliki nilai koefisien regresi
sebesar - 0,029. Hal ini menujukkan bahwa jika variabel-variabel
independen lain bersifat konstan, maka setiap kenaikan 1 satuan
nilai akan diikuti dengan penurunan integritas laporan keuangan
sebesar -0,029.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen yang
digunakan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen. Variabel independen dikatakan
berpengaruh apabila nilai F hitung > F tabel dan apabila nilai signifikansi <
0,05 maka dinyatakan berpengaruh signifikan. Adapun hasil dari uji F

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.8
Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression ,080 4 ,020 5,250 ,001°
Residual ,209 55 ,004
Total ,289 59

a. Dependent Variable: CONACC
b. Predictors: (Constant), SQRT_ROA, SQRT_KI, SQRT_KM, SQRT_DKI

Berdasarkan hasil output SPSS diatas diperoleh nilai F hitung
sebesar 5,250. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05, serta
degree of freedom (derajat kebebasan), df 1 = (jumlah variabel bebas
+ variabel terikat) - 1 =5-1=4,dandf2= (n-k-1)= 60-4-1=
55, didapat nilai F tabel sebesar 2,540 , maka dari hasil perhitungan
tersebut F hitung > F tabel yaitu 5,250 > 2,540 dengan nilai sig. sebesar
0,001 < 0,05, yang berarti secara simultan variabel Dewan Komisaris
Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional dan
Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Integritas Laporan

Keuangan pada Bank Umum Syariah periode 2014-2019.

Uji Parsial (Uji T)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen dengan menggunakan nilai signifikansi 0,05 dan dk = (n-k) =

60 -5 = 55 dengan n = jumlah sampel dan k = jumlah variabel bebas
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dan terikat. Sehingga didapat nilai T tabel sebesar 2,004. Adapun hasil

dari uji t dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.9
Ui T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,812 ,483 3,753 ,000
SQRT_DKI -,081 ,099 -,107 -,820 416
SQRT_KM -1,582 613 -298| -2,581 ,013
SQRT_KI -,029 ,027 -,135 -1,067 ,291
SQRT_ROA -1,726 ,453 -,451 -3,806 ,000

a. Dependent Variable: CONACC

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel diatas untuk uji t dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Variabel dewan komisaris independen (X1) memiliki nilai t hitung -
0,820. Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau
ditolak didasarkan pada asumsi nilai t hitung < t tabel yaitu 0,820 <
2,004 dengan tingkat sig. 0,416 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel dewan komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan

Variabel kepemilikan manajerial (X2) memiliki nilai t hitung -2,581.
Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak

didasarkan pada asumsi nilai t hitung > t tabel yaitu 2,581 > 2,004
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dengan tingkat sig 0,013 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap
integritas laporan keuangan.

3. Variabel kepemilikan institusional (X3) memiliki nilai t hitung -
1,067. Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau
ditolak didasarkan pada asumsi nilai t hitung < t tabel yaitu 1,067 <
2,004 dengan tingkat sig. 0,291 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap integritas
laporan keuangan

4. Variabel profitabilitas (X4) memiliki nilai t hitung -3,806. Ketentuan
pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak didasarkan
pada asumsi nilai t hitung > t tabel yaitu 3,806 > 2,004 dengan
tingkat sig 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
profitabilitas diukur dengan ROA berpengaruh negatif terhadap
integritas laporan keuangan.

d. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasii digunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan variabel-variabel independen pada model regresi

dalam menerangkan variasi variabel dependen.
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Tabel 4. 10

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,5262 ,276 ,224 ,0616614

a. Predictors: (Constant), SQRT_ROA, SQRT_KI, SQRT_KM,
SQRT_DKI
b. Dependent Variable: CONACC

Berdasarkan hasil output SPSS tabel 4.9 diatas diketahui nilai
Adjust R Square sebesar 0,224. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
Dewan Komisaris Independen (X1), Kepemilikan Manajerial (X2),
Kepemilikan Institusional (X3), dan Profitabilitas diukur dengan ROA
(X4), memiliki kontribusi sebesar 22,4% terhadap Integritas Laporan
Keuangan (Y) pada Bank Umum Syariah Periode 2014-2019 sedangkan sisanya

77,6% dipengaruhi oleh diluar dari variabel yang digunakan.

4. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Pengaruh Dewan Komisaris Independen (X1) terhadap Integritas
Laporan Keuangan (Y)
Berdasarkan pengujian secara parsial dewan komisaris independen
memiliki nilai t hitung — 0,820, berarti t hitung < t tabel yaitu 0,820 <
2,004 dengan tingkat sig. 0,416 > 0,05. Dari hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan dewan komisaris

independen berpengaruh signifikan, ditolak sehingga keberadaan
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dewan komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap
integritas laporan keuangan pada Bank Umum Syariah periode 2014 -
2019. Hal ini menunjukkan bahwa banyak atau sedikit jumlah
komisaris independen dari keseluruhan jumlah dewan komisaris pada
bank tidak mempengaruhi tinggi atau rendahnya integritas laporan
keuangan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Istiantoro, Paminto dan
Ramadhani (2017) dimana komisaris independen tidak mampu mengurangi
konflik keagenan yang terjadi, tidak mampu mensejajarkan atau
menyamaratakan kepentingan manajer dengan pemegang saham dalam
pengambilan keputusan khususnya pemgang saham minoritas, sehingga untuk
mencapai nilai perusahaan yang sesuai dengan tujuan perusahaan dalam
menyajikan laporan keuangan secara berintegritas tidak dapat terpenuhi.
Banyaknya jumlah proporsi komisaris independen tidak mempengaruhi
integritas laporan keuangan karena komisaris independen dalam kegiatannya
melakukan pengawasan dan menilai kinerja perusahaan secara luas tidak
dilakukan secara optimal.

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian dari Fahmi dan
Nabila (2020) dimana komisaris independen merupakan anggota dewan
komisaris yang tidak memiliki hubungan dengan direksi, anggota
dewan komisaris lain maupun pemegang saham pengendali sehingga
terbebas dari hubungan bisnis ataupun hubungan lain yang dapat

mempengaruhinya untuk bekerja independen, sehingga komisaris
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independen dinilai tepat untuk melaksanakan fungsi monitoring dalam
menciptakan perusahaan sesuai dengan GCG. Oleh karena itu
keberadaan komisaris independen dapat mempengaruhi integritas
laporan keuangan yang dihasilakan oleh pihak manajemen. Adanya
pihak atau badan pengawas yang memonitoring proses penyajian
laporan keuangan tersebut dapat dipastikan laporan keuangan tersebut
disajikan secara jujur dan berintergritas sehingga tidak merugikan pihak
para pemakai laporan keuangan tersebut.

Menurut teori keagenan adanya dewan komisaris dapat mengurangi
konflik keagenan yang terjadi antara pemegang saham dan direksi.
Dewan komisaris dapat mewakili pihak internal utama perusahaan untuk
mengontrol perilaku manajemen oportunistik sehingga dapat membantu

menyesuaikan kepentingan pemegang saham dan manajer.

. Pengaruh Kepemilikan Manajerial (X2) terhadap Integritas
Laporan Keuangan (Y)

Berdasarkan pengujian secara parsial kepemilikan manajerial
memiliki nilai t hitung sebesar -2,581, t hitung > t tabel yaitu 2,581 >
2,004 dengan tingkat sig 0,013 < 0,05, Dari hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan kepemilikan manajerial
berpengaruh signifikan, diterima sehingga kepemilikan manajerial memiliki
pengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada Bank Umum
Syariah periode 2014-2019. Nilai Koefisien yang bernilai negatif

menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemilikan saham yang dimiliki
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pihak manajemen maka akan menurunkan keintegritasan laporan
keuangan sehingga juga akan menurunkan kinerja perusahaan.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Hardiningsih (2010)
dimana pada umumnya manusia suka mementingkan diri sendiri (self
interest) serta selalu menghindari risiko sehingga seorang manajer
berkeinginan untuk menampilkan laporan keuangan sebaik-baiknya
terhadap pihak pemegang saham tersebut dimana kondisi perusahaan
digambarkan lebih baik dibandingkan keadaan sebenarnya oleh karena
itulah manusia melakukan tindakan opportunistic.

Berbeda dengan penelitian ini, pada peneltitian dilakukan oleh
Tamara dan Kartika (2021) dan Hardiningsih (2010) bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.
Adanya kepemilikan saham yang besar oleh pihak manajemen, pihak
manajer akan cenderung memiliki tanggung jawab yang besar dan lebih
berhati-hati dalam mengelola bank sehingga manajer akan berusaha
menyajikan secara jujur dan apa adanya karena dengan adanya
pengambilan keputusan tersebut mereka dapat merasakan secara langsung
dampaknya.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Integritas Laporan
Keuangan (Y)

Berdasarkan pengujian secara parsial kepemilikan institusional

memiliki nilai t hitung -1,067, berarti t hitung < t tabel yaitu 1,067 <

2,004 dengan tingkat sig. 0,291 > 0,05. Dari hasil pengujian tersebut



81

menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan kepemilikan
institusional berpengaruh signifikan, ditolak sehingga kepemilikan
institusional tidak memiliki pengaruh terhadap integritas laporan
keuangan pada Bank Umum Syariah periode 2014 - 2019.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sinulingga, Wijaya dan
Wibawaningsih (2020), salah satu penyebab kepemilikan institusional
tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan ialah jumlah proporsi
saham yang dimiliki oleh masing-masing institusi kecil dimana mereka
sebagai pemegang saham minoritas tidak memiliki pengaruh yang
cukup besar dalam pengambilan suatu keputusan dikarenakan mereka
bukanlah pemegang saham mayoritas yang menyebabkan pihak manajemen
belum dapat menyeleraskan kepentingan pemegang saham.

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Azzah dan
Triani (2021) dimana pemegang saham institusi berperan penting
dalam melakukan pengawasan Kkinerja perusahaan dan melakukan
penilaian dalam laporan keuangan dikarenakan memiliki sikap yang
netral, lebih objektif dan tidak memihak, sehingga mendorong pihak
manajer untuk mengungkapkan laporan keuangan secara jujur. Pemegang
saham dianggap memiliki kompetensi dalam bidang keuangan karena berasal
dari perusahaan yang khusus seperti di bidang keuangan maupun investasi,
sehingga dalam melakukan penilaian pemegang saham institusi lebih dapat

dipercaya.
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d. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Intgeritas Laporan Keuangan
(Y)
Berdasarkan pengujian secara parsial profitabilitas memiliki nilai
t hitung -3,806, berarti t hitung > t tabel yaitu 3,806 > 2,004 dengan
tingkat sig 0,000 < 0,05, Dari hasil pengujian tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis yang menyatakan profitabilitas berpengaruh signifikan,
diterima sehingga profitabilitas memiliki pengaruh terhadap integritas
laporan keuangan pada Bank Umum Syariah periode 2014-2019. Nilai
koefisien negatif menunjukkan bahwa tingginya nilai profitabilitas
yang diukur dari ROA akan menurunkan integritas laporan keuangan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Himawan (2019),
pada umumnya ROA digunakan untuk memperkirakan financial target
yang berupa laba atau keuntungan. Semakin tinggi perusahaan
mengahasilkan ROA dalam setiap periode maka kinerja perusahaan
dianggap semakin baik dalam penggunaan asetnya untuk menghasilkan
keuntungan. Senakin besai nilai financial target maka akan memicu
adanya tindakan kecurangan dalam laporan keuangan (Dama &
Munari, 2021). Semakin besar aset yang dimiliki oleh perusahaan
pada perusahaan maka perusahaan tersebut dapat dikatakan sebagai
perusahaan yang besar dan dinilai memiliki citra yang bagus. Pihak
manajemen akan berusaha mununjukkan bahwa mereka dapat
mengelola aset dengan optimal sehingga perusahaan dapat dikatakan

dalam keadaan yang stabil (Himawan, 2019).
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Penelitian Harun, Askandar dan Junaidi (2020) profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan dikarenakan
profitabilitas digunakan untuk menilai perusahaan dari perolehan laba
dimana bukan menjadi faktor utama untuk menjamin laporan keuangan
tersebut disajikan berintegritas. Profitabilitas yaitu suatu kinerja dimana
manajemen mengelola suatu kekayaan, sedangkan pada integritas laporan
keuangan menggambarkan keadaan perusahaan yang sebensrnys, tidak hanya
perolehan laba yang menjadi faktor utamanya.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Institusional dan Profitabilitas terhadap Integritas
Laporan Keuangan (Y)

Berdasarkan pengujian secara simultan dewan komisaris
independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan
profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap integritas laporan
keuangan pada Bank Umum Syariah periode 2014-2019. Hal ini
dibuktikan dengan F hitung > F tabel yaitu 5,250 > 2,540 dengan nilai
sig. sebesar 0,001 < 0,05.

Berdasarkan hasil pengujian SPSS koefisien determinasi (R?)
memiliki nilai sebesar 0,224. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
Dewan Komisaris Independen (X1), Kepemilikan Manajerial (X2),
Kepemilikan Institusional (X3), Profitabilitas (X4), memiliki kontribusi
sebesar 22,4% terhadap Integritas Laporan Keuangan (Y) di Bank

Umum Syariah Periode 2014-2019 sedangkan sisanya (100% - 22,4%)
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= 77,6% dipengaruhi oleh diluar dari variabel yang digunakan pada

penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini didukung oleh Zhou & Yang dalam
penelitian Arista (2018) menyatakan aspek-aspek corporate governance
seperti kepemilikan manjerial, proporsi dewan komisaris, dewan
komisaris independen dan jumlah anggota komite audit maupun dewan
pengawas syariah dipandang sebagai mekanisme kontrol yang tepat
untuk mengurangi konflik keagenan serta diharapkan dapat meningkatkan
kualitas laporan keuangan sehingga akan meningkatkan nilai

perusahaan.

Corporate Governance dalam perspektif Islam

Corporate governance dalam Islam merupakan suatu sistem
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan yang bertujuan untuk
melindungi hak dan kepentingan semua stakeholders dalam
pengambilan sebuah keputusan yang berdasarkan nilai-nilai sosial-
ilmiah Islam yang didasarkan pada ketahuhidan Allah. Pada corporate
governance perusahaan syariah contohnya seperti bank syariah dalam
mengambil keputusan didasarkan pada hukum Islam yaitu Al-Qur’an
dan Sunnah Rasullullah SAW (Endraswati, 2015).

Berdasarkan pada hasil penelitian dengan menggunakan variabel
independen dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional dan profitabilitas yang mempengaruhi

integritas laporan keuangan variabel kepemilikan manajerial dan
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profitabilitas yang berpengaruh negatif. Laporan keuangan memiliki
integritas yang tinggi apabila informasi yang disajikan tidak menyesatkan,
dan dapat diandalkan para penggunanya sebagai penyajian yang tulus
atau jujur sehingga memungkinkan para pengguna informasi akuntansi
tersebut untuk dapat membantu dalam mengambil keputusan yang
tepat. Oleh karena itu pihak manajemen pada perusahaan seperti dewan
komisaris, dewan komisaris independen, komie audit, serta dewan
pengawas syariah memiliki tanggung jawab dalam mengelola
perusahaan dengan baik dimana laporan keuangan merupakan salah
satu bentuk pertanggungjawaban kepada pihak internal maupun
eksternal perusahaan.

Corporate governance dalam Islam memiliki prinsip-prinsip
dimana diambil dari sifat wajib para rasul, sebagai seorang muslim
dalam konteks ini pihak yang mengelola perusahaan harus memegang
teguh sifat tersebut, yaitu shiddiq, amanah, tabligh dan fathanah.
Pertama Shiddiq, artinya jujur dan yang kedua tabligh artinya
menyampaikan yang berarti dalam menyampaikan suatu informasi
keuangan harus secara jujur, benar dan apa adanya. Seperti yang
dijelaskan pada firman Allah yaitu Q.S al-Ahzab [33]:70-71
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia
telah mendapat kemenangan yang besar.

Corporate governance dalam Islam sangat menekankan kejujuran
baik dalam ucapan maupun tindakan termasuk dalam menyampaikan
informasi melalui laporan keuangan tersebut harus disajikan secara
benar.

Ketiga amanah yang artinya dapat dipercaya serta tidak mengingkar
janji. Pihak manajemen sebagai pihak yang telah diberi amanah harus
bertanggung jawab serta tidak mengingkari atas apa yang telah
disepakati bersama sehingga dapat menjaga kepercayaan baik itu
dengan pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan.

Allah berfirman pada Q.S Al-Anfal [8]: 27 :

& 5ala 2l aQal 138 5855 Ol 3l Al 153585 ¥ 1 sale Gl el

Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati

amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.
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Mengenai sifat amanah, pihak manajemen harus bisa menjaga
komitmen untuk tidak mengingkari janji sesuai dengan kesepakatan
yang ditentukan karena mereka telah diberikan kepercayaan maka dari
itu mereka harus menjaga kepercayaan tersebut.

Keempat yaitu Fathanah yang artinya cerdas, yang berarti perusahaan
membutuhkan seseorang cerdas dalam mengelola perusahaan sehingga jika
suatu saat terjadi masalah dalam suatu perusahaan dapat teratasi sehingga
meningkatkan nilai dan kinerja perusahaan. Allah berfirman pada Q.S Al-
Bagarah [2]: 269 mengenai sifat fathanah
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Artinya:
Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan
barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah
dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).
Kecerdasan yang dimaksud dalam corporate governance dalam Islam
tidak hanya kecerdasan intelektual akan tetapi juga spiritual dimana jika pihak
manajemen memiliki sifat ini maka mereka dapat meningkatkan kinerja
perusahaan karena memiliki wawasan yang luas serta dapat dapat mengambil

peluang untuk memajukan perusahaan (Endraswati, 2015).



